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Abstrak  :  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi anisometropia di optik dinamis.Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptifanalitik, dengan menghitung jumblah 

kondisi anisometropia yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Sampel penelitian ialah pasien yang 

ada di optik dinamis dengan pengambilan data data hasil rekam medis pemeriksaan refraksi. Dari data 

tersebut disimpulkan terdapat begitu tingginya angka prevalensi anisometropia yang terjadi pada 

pasien. Peneliti menyarankan melakukan penelitian lanjutan mengenai, pengetahuan masyarak 

mengenai dampak- dampak dari anisometropia, faktor faktor yang mempengaruhi prevalensi 

amisometropia begitu tinggi yang terjadi di pinggiran perkotaan. agar masyarakat lebih menjaga 

kesehatan mata dirinya serta melakukan pencegahan terhadap kondisi anisometropia. 

This study aims to determine the prevalence ofanisometropia in dynamic optics. The research method 

used is quantitative with an analytical descriptive approach, bycounting the number ofanisometropia 

conditions that occur within a certain time. The research sample is patients who are in dynamic optics 

with data retrieval from medical records from refraction examinations. From these data, it can be 

concluded that there is a very high prevalence of anisometropia in patients. Researchers suggest 

conducting further research on public knowledge about the effects of anisometropia, the factors that 

influence the high prevalence ofamisometropia that occurs in urban suburbs, so that people can take 

better care oftheir eye health and prevent anisometropi. 
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Bab 1  :  

Penglihatan merupakan salah satu fungsi fisiologis yang penting bagi manusia. Objek pada lingkungan 

luar terlihat melalui cahaya yang dipantulkan oleh objek ke mata dan terjadi induksi sel-sel fotoreseptor 

retina sehingga energi cahaya diubah menjadi suatu impuls saraf. Cahaya yang masuk ke mata 

pertamatama akan mengalami pembiasan oleh media refraksi untuk difokuskan tepat pada retina. 



Media refraksi meliputi kornea, humor akuos, lensa, dan badan vitreus. Masing masing media refraksi 

memiliki peranan dan kekuatan refraksi tersendiri.( Illyas, 2014). Perubahan posisi dan kekuatan 

media refraksi menyebabkan kelainan refraksi. Kelainan refraksi adalah keadaan bayangan tegas tidak 

dibentuk pada retina, dimana terjadi ketidakseimbangan sistem penglihatan pada mata sehingga 

menghasilkan bayangan yang kabur. Sinar tidak dibiaskan tepat pada retina, tetapi dapat di depan 

atau di belakang retina dan atau tidak terletak pada satu titik fokus. Gangguan penglihatan ini dapat 

dibagi menjadi miopia, hipermetropia, dan astigmatisme. (American Academy myopi of Ophthalmology 

Staff.2011-2012). Perubahan-perubahan kekuatan refraksi antara kedua mata bisa terjadi tidak 

segaram,perbedan kekuatan refraksi tersebut dinamakan anisometropia. Anisometropia itu sendiri 

ialah kondisi perbedaan kekuatan refraksi antara kedua mata, hal ini dapat menyebabkan gangguan 

gangguan penglihatan lainnya. 

Dalam beberapa tahun terakhir kelainan refraksi mengalami peningkatan yang begitu pesat. Situasi 

pandemi covid19 salah satu faktor yang begitu berpengaruh pada aktivitas penglihatannya. Faktor 

ekonomi masyarakat akibat pandemi juga mejadi dasar masyarakat melakukan pemeriksaan 

kesehatan mata ke fakses yang ada. Sehingga sampai muncul istilah myopia booming, hal ini juga 

berpengaruh juga pada penderita anisometropia. 

Oleh karena itu penulis meneliti perkembangan anisometropia dengan judul prevalensi anisometropia 

di optik dinamis. dengan judul tersebut penulis harap dapat mengetahui prevalensi perkembangan 

anisometropia sehingga dapat mengetahui perkembangan anisometropia 

Penulis ingin menyampaikan pengertian, dampak dampak anisometropia dan perkembangan 

anisometropia. 
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